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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara terluas dengan urutan ke-15 di dunia serta di Asia Tenggara 

sendiri, Indonesia menjadi negara terluas serta memiliki garis pantai terpanjang. Menurut data 

yang diambil dari Badan Informasi Geospasial (BIG) dengan Pusat Hidrografi dan Oseanografi 

TNI Angkatan Laut, wilayah Indonesia memiliki luas keseluruhan sebesar 8,3 juta KM2 yang 

terbagi dalam wilayah periaran sebesar 6,4 juta KM2 serta luas daratannya 1,9 juta KM2. 

Sedangkan menurut data Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP), indonesia memiliki luas 

perairan sekitar 6,32 juta KM2 serta memiliki  sekitar 17.500 pulau (Dwi & Wuragil, 2023).  

Dengan memiliki luas wilayah tersebut serta memiliki Sumber Daya Alam (SDA) yang 

melimpah, Indonesia harus memiliki kekuatan yang besar pula untuk bisa menjamin keamanan 

untuk rakyatnya serta melindungi keutuhan wilayah kedaulatan NKRI. Walaupun Indonesia 

merupakan negara non-blok yang tidak memiliki satu musuh didunia, tetapi Alat Utama Sistem 

Senjat atau ALUTSISTA sangat penting sebagai antisipasi sebuah negara dari berbagai ancaman 

militer dan juga untuk menjaga perdamaian dunia sesuai dengan yang tercantum pada Pancasila 

dan UUD 1945. Seperti yang kita ketahui bahwasannya Indonesia sudah sering sekali 

“kecolongan” dalam hal keamanan negara yang dilakukan oleh negara lain, seperti kapal asing 

yang melanggar batas negara Indonesia untuk mencuri ikan diwilayah NKRI serta tindakan 

spionase yang pernah dilakukan oleh Australia.  

Menurut data yang diambil dari Global Firepower (GFP) Pada tahun 2023 ini, kekuatan 

militer Indonesia menempati peringkat ke-13 dari 145 negara dengan PowerIndex 0.2221 serta 
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menempati posisi pertama kekuatan militer di ASEAN. Peringkat ini naik daripada dua tahun 

belakangan yaitu pada tahun 2022, Indonesia berada pada peringkat ke-15 dunia dan tahun 2021, 

kekuatan militer Indonesia berada pada peringkat ke-16 dunia. Sedangkan Turki pada 2023 

menepati posisi ke-11 dengan PowerIndex 0.2016. Penilaian yang dilakukan GFP ini 

menggunakan skor PowerIndex yang terdiri dari 60 faktor individu, dengan katagori militer 

aktif, unit alutsista, keuangan, kekuatan logistik serta letak geografis negara (Arbar, 2023). 

Faktor kekuatan militer negara dinilai bukan hanya kekuatan pasukannya secara individu 

saja, tetapi juga support atau dukungan dari ketersediaan dan jumlah alutsistanya. Pada saat ini 

Indonesia dirasa sudah sangat perlu untuk melakukan modernisasi alutsista. Terdapat beberapa 

faktor yang mengharuskan Indonesia perlu melakukan modernisasi alutsista. Yaitu faktor luar, 

dimana bisa kita lihat saat ini banyak sekali ketegangan yang tejadi antara negara lain didunia. 

Dengan demikian Indonesia perlu mempersiapkan alutsista untuk dapat memperkuat pertahanan 

serta keamanan dalam menghadapi pertumbuhan geopolitik dunia yang sangat cepat dan agar 

Indonesia dapat memberikan daya gentar dimata dunia. Kemudian faktor dalam, dimana jika 

dilihat dari segi kualitas dan kuantitas, Indonesia memiliki sedikit alutsista dibandingkan dengan 

negara lain disekitar, ditambah alutsista yang dimiliki oleh Indonesia memiliki usia yang rata-

rata sudah lebih dari 25 tahun. Faktor ini dapat mempengaruhi kurang maksimalnya kesiap 

siagaan strategi tempur serta pertahanan Tentara Nasional Indonesia (TNI) serta beresiko tinggi 

terjadinya kecelakaan dalam pengunaannya (Purnomo, Hardiman, & Marlina, 2023).  

Pada tahun 2021 lalu, kapal selam miliki Indonesia KRI Nanggala-402 yang hendak 

melakukan latihan tembak torpedo, hilang kontak. Usia KRI Naggala-402 sendiri berumur 

kurang lebih 40 tahun sehingga mesin serta bagian kapal yang lain tidak berfungsi secara 
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maksimal. KRI Naggala-402 menjadi perbincangan yang serius terkait prioritas pemerintah 

untuk melakukan modernisasi ALUTSISTA Indonesia serta Minimum Essenntial Force (MEF). 

MEF merupakan kebutuhan pokok minimum yang telah dirancang pemerintah indonesia sejak 

tahun 2007. MEF dibagi menjadi tiga tahap bagian dengan jarak per-5 tahun. Pada tahap 1 

dilakukan pada 2010-2014, tahap 2 pada 2015-2019, serta tahap 3 pada 2020-2024 dimana pada 

harapannya MEF sudah dapat terpenuhi 100 persen pada tahun 2024. Untuk dapat memenuhi 

MEF pada tahun 2024 mendatang, dilihat dari prioritas anggaran untuk pertahanan Indonesia 

pada tahun 2023 ini berjumlah sebanyak Rp 134,32 triliun. Tetapi jumlah tersebut lebih banyak 

dihabiskan untuk keperluan diluar alutsista yang terbagi menjadi beberapa bagian seperti, 

kesejahteraan profesional prajurit, regulasi serta program kebijakan, dukungan manajeman, 

progam riset, teknologi, dan pendidikan tinggi pertahanan, terakhir merupakan program 

modernisasi alutsista, non-alutsista, sosialisasi sarana dan prasarana pertahanan nasional 

(SARPAS) serta pembinaan program sumber daya pertahanan (Purnomo H. , 2021). 

Kementerian Pertahanan RI pada Desember 2020 lalu menyampaikan bahwa MEF baru 

tercapai diangka 62,31 persen. Dengan demikian untuk mencapai MEF 100 persen pada tahun 

2024, Kemenhan terus mendorong upaya pengadaan modernisasi alutsista. Beragam alutsista 

modern telah diluncurkan guna memperkuat tiga mantra TNI, yakni Angkatan Darat (AD), 

Angkatan Laut (AL) serta Angakatan Udara (AU) (Hakim, 2021). Sepanjang tahun 2023, 

Indonesia telah membeli beberapa alutsista modern dengan kemampuan cangih dari berbagai 

negara guna mendorong upaya modernisasi alutsista Indonesia (Yanwardhana, 2023). 
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Tabel 1. 1 Pembelian Alutsista Indonesia Tahun 2023 

Jenis Nama Negara Jumlah 

Pesawat Pengangkut C-130-J-30 Super Hercules A-1339. Amerika Serikat 5 Unit 

Pesawat Tempur Dassault Rafale Prancis 42 Unit 

Pesawat Tempur Mirage 2000-5 Qatar 12 Unit 

Pesawat Nirawak Drone ANKA Turki 12 Unit 

Kapal Perang Fregat FREMM Italia 6 Unit 

Kapal Selam  Scorpene Prancis 2 Unit 

Pesawat Pengangkut Airbus A400M Atlas Prancis 2 Unit 

Sumber: cnbcIndonesia.com. 

Modernisasi alutsista penting dilakukan, dengan harapan bahwa Indonesia bisa 

memproduksi alutsista sendiri yang dapat menyaingi teknologi dari negara lain melalui 

kerjasama pertahanan dengan negara maju. Sebagai negara yang baru menuju kata maju, 

sepenuhnya Indonesia belum bisa dikatakan mandiri dalam hal alutsista. Indonesia masih 

memerlukan banyaknya pengetahuan tentang teknologi dalam melakukan pengadaan serta 

menciptakan alutsista secara mandiri. Kerjasama pertahanan ini dilakukan sebagai upaya untuk 

dapat meningkatkan kekuatan militer secara maksimal dengan tetap mempertahankan 

peningkatan kelajuan ekonomi serta industri nasional.  

Dengan begitu Badan Usaha Miliki Negara (BUMN) serta Badan Usaha Milik Swasta 

(BUMS) bisa ikut andil dalam mendukung pengadaan alutsista sebagai upaya modernisasi serta 

pemenuhan kebutuhan alutsista TNI secara maksimal dimasa mendatang. Ada beberapa 

perusahaan BUMN yang memang memiliki fokus dalam industri pertahanan dalam negeri 

diantaranya, yaitu PT. PINDAD yang memperoduksi peralatan pertahanan, PT. Dirgantara 

Indonesia yang memperoduksi pesawat terbang, PT. PAL yang memperoduksi kapal laut, PT. 

Dahana yang memperoduksi bahan peledak, serta terakhir PT. LEN yang memperoduksi 
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elektronik sekaligus menjadi induk perusahaan milik BUMN yang bergerak dalam bidang 

industri pertahanan ( Novyanto & Faisol, 2022) 

Untuk memaksimalkan upaya modernisasi alutsista serta efisiensi anggaran pertahanan, 

Indonesia perlu melakukan sistem pinjaman luar negeri serta dengan menjalin kerjasama 

pertahanan dengan negara lain seperti yang terdapat dalam peraturan Kementeri Pertahanan RI 

Nomor 17 Tahun 2014 mengenai pengadaan alutsista diwilayah Kemenhan dan TNI. Indonesia 

memiliki sejarah yang menerapkan kebijakan pertahanan untuk menjaga kesatuan, persatuan 

serta kepentingan nasional, mensejahterakan rakyat, mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

negara dari ancaman luar, serta menjaga perdamaian dunia, sesuai dengan isi Pancasila dan juga 

pembukaan UUD 1945. Demi mewujudkan cita-cita tersebut, Indonesia perlu meningkatkan 

kemampuan militer melalui perlengkapan pertahanan yang lebih baik lagi dengan menerapkan 

strategi yang berfokus pada keamanan nasional serta kerjasama internasional.  

Indonesia dapat belajar teknologi sistem pertahanan kemanan dari Turki yang 

merupakan salah satu negara dengan kemandiri dalam hal pertahanan negara. Hubungan antara 

Indonesia dan Turki sudah terjalin sangat lama yang dimulai pada masa kesultanan di Aceh 

sekitar abad ke-16. Pada awalnya, kedatangan Turki ke Indonesia adalah untuk menyebarkan 

ajaran agama islam. Hingga kemudian hubungan kedekatan antara Indonesia dan Turki semakin 

terlihat. Terlihat pada tanggal 29 desember 1949 saat dimana Turki mengakui kemerdekaan 

Indonesia, sebelumnya Indonesia juga sudah mengakui kemerdekaan Turki pada Oktober 1923. 

Meski secara geografi terdapat jarak yang sangat jauh antara Indonesia dan Turki, namun hal 

tersebut tidak mengalangi hubungan baik antara kedua negara. Ditandai dengan pembukaan 

kantor kedutaan besar Turki di Indonesia tepatnya di Jakarta pada tanggal 10 April 1957. Kedua 
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negara juga sama-sama aktif dalam beberapa organisasi internasional, seperti Organisasi 

Kerjasama Islam (OKI), Organisasi Negara Berkembang (D-8), serta aktif dalam kerjasama 

perdamaian dunia (PBB), karena Turki juga memiliki kebijakan luar negeri sama seperti 

Indonesia yaitu untuk mencapai perdamaian dunia (Lista, 2003). 

Pada bulan Agustus 2021  telah diadakan event pameran International Defense Industry 

Fair Ke 15 (IDEF) yang dilaksanakan di Istanbul, Turki. IDEF merupakan pameran idustri 

strategi pertahanan internasional paling besar didunia. IDEF dilakukan pada 2 tahun sekali, 

dimana Indonesia ikut berpartisipasi yang langsung dibawahi oleh Menteri Pertahanan RI. 

Indonesia ikut memamerkan berbagai produk industrinya, seperti kendaraan lapis baja Harimau, 

yang merupakan produksi gabungan antara PT Pindad Indonesia dengan perusahaan FNSS 

Turki, miniatur pesawat dengan sistem pemantau, serta berbagai logistik pertahanan dan 

perlindungan bagi pasukan militer.  

Melalui IDEF 2021, pemerintah Indonesia memberikan dukungan terkait mengambil 

kesempatan untuk dapat masaran produk strategi industri sebagai upaya meningkatkan jaringan 

untuk memperkuat networking dalam membuka pasar  untuk produk Indonesia. Pemerintah 

Indonesia memberikan masukan terhadap peningkatan diplomasi pertahanan  dengan 

menumbuhkan kepercayaan serta menjaga komunikasi yang baik, supaya kerjasama ini bisa 

membangun Confidence Building Measures (CBMs) atau rasa kepercayaan masing-masing 

negara. Selain itu dalam kerjasama pertahanan, diperlukanya Defense Cooperation Agreements 

(DCA), yang merupakan sebuah bentuk legalitas perjanjian internasional dalam aspek 

pertahanan. Peningkatan kemampuan serta kapasitas dilaksanaan dalam bentuk pemenuhan 
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alutsista dan peningkatan keahlian pasukan militer dengan melakukan kerjasama pelatihan 

militer serta pendidikan militer (Kanshara, 2022). 

Sejauh ini pemerintah Indonesia melalui kementerian pertahanan sudah menandatangani 

beberapa kontrak kerjasama dengan Turki. Beberapa penandatanganan kerjasama tersebut ialah 

antara lain pengembangan terhadap flight simulator, shooting simulator dan parachute 

simulator. Kemenhan mengapresiasi serta terus mendukung dan mendorong kerjasama 

pertahanan Indoneisa-Turki baik secara Government to Government (G to G) maupun business-

to-business (B to B). kemenhan berharap kerjasama ini mampu meningkatkan kemampuan 

Industri pertahanan Indonesia (Kemhan RI, 2022).  

Hubungan bilateral Indonesia-Turki terus berkembang ke arah yang penting dalam 

bidang kerja sama, khususnya di bidang politik, ekonomi, kebudayaan dan pertahanan. 

Kerjasama ini bisa menjadi kontribusi kedua negara terhadap keseimbangan serta perdamaian 

dunia. Kerjasama pertahanan harus lebih ditingkatkan lagi, supaya rasa percaya semakin 

meningkat serta untuk dapat mengambangkan kapabilitas angkatan bersenjata ataupun bagian 

industri pertahanan lainnya dikedua negara. Kedua negara mempunyai kepentingan yang sama 

dalam menghadapi berbagai tantangan bersama dan global. (Kemhan RI, 2023). 

Dengan adanya sejarah yang sudah terjalin sangat lama, Indonesia telah mengangggap 

Turki sebagai negara sahabat serta memiliki peran penting untuk menjalin kerjasama dalam 

bidang pertahanan. Banyak peluang untuk melakukan kerjasama pertahanan dalam kerangka 

bilateral antara Indonesia dan Turki untuk dapat membangun kepercayaan antar negara, 

membangun kapabilitas pertahanan serta menumbuhkan industri pertahanan dalam negeri. 

Kedua negara juga sepakat untuk dapat berkomitmen mempererat kerjasama kemitraan serta 
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berkontribusi pada stabilitas dan perdamaian dunia. Dubes RI untuk Turki menyampaikan 

bahwa, keuntungan kerjasama industri pertahanan dengan Turki dapat dilihat bahwa Turki 

bersedia memberikan pengetahuannya melalui transfer teknologi yang menjadikan Turki salah 

satu dari sedikit negara yang bersedia menjalin kerjasama dengan Indonesia.   

Industri pertahanan Turki juga mengalami perkembangan yang pesat baik dalam segi 

kualitas maupun kuantitas, dimana pada 2023 ini, Turki berhasil mengekspor 230 produksi 

alutistanya ke-180 negara didunia. Pertumbuhan sektor industri pertahanan, telah 

mentransformasi Turki menjadi negara yang mandiri dalam industri pertahanan (inhan), 

sekurang-kurangnya 80% alutsista Turki adalah produksi dalam negeri. Ada 7 industri 

pertahanan dalam negeri Turki yang masuk dalam Defence News Magazine 2023 yaitu, Aselsan, 

Turkish Aerospace Industries, BMC, Roketsan, STM, FNSS serta Havelsan. Saat ini juga, Turki 

menjadi negara produsen utama global dalam hal Drone yang telah digunakan dalam konflik 

antara Armenia dan Azerbaijan (Kedubes RI, 2024). 

Indonesia dan Turki juga memiliki kesamaan dalam menyikapi perdamaian dunia, 

dimana strategi kebijakan luar negeri Turki dibangun atas dasar kerjasama serta kemitraan, 

menghormati kedaulatan serta integritas teritorial, dan kemerdekaan. Dengan demikian Turki 

juga turut membangun serta memelihara hubungan antara negara baik dalam kerangka bilateral 

maupun multilateral. Turki juga termasuk negara yang aktif mengikuti forum kerjasama negara 

baik dalam regional maupun internasional (Kemlu Turki). 

Turki juga merupakan salah satu negara penting dalam pakta pertahanan Atlantik Utara 

atau NATO. Kekuatan militer Turki di NATO berada pada peringkat kedua setelah US. Turki 

memiliki tugas sebagai pengawal di Eropa bagian Tenggara, selain itu Turki juga memiliki dua 
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pangkalan udara utama milik NATO. Turki menjadi salah satu dari sedikit militer NATO yang 

sudah memiliki pengalaman tempur langsung dimedan perang. Teknologi industri pertahanan 

Turki juga dipertimbangkan karena telah mampu  mengembangkan industri pertahanannya 

sendiri (Ünveren, 2024). 

Dengan demikian, Turki dapat menjadi salah satu negara pemasok alutsista untuk 

Indonesia karena memiliki teknologi yang modern serta bersedia memberikan pengetahuan 

teknologinya melalui Transfer of Technology (ToT). Turki memanfaatkan posisi netralnya 

untuk menjadi lebih berani menunjukan peranannya menjadi stabilitas diwilayah regional 

maupun internasional. Indonesia juga merupakan negara dengan mayoritas masyaraktnya 

menganut agama muslim terbesar didunia. Dimana hal ini juga menjadi keunggulan bagi 

Indonesia dengan memanfaatkan label halalnya untuk meraih pasar halal global salah satunya 

dengan Turki yang merupakan sama sama negara dengan mayoritas penduduknya beragama 

muslim (Kemlu RI, 2022). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang yang sudah disampaikan diatas, maka penulis dapat menarik 

rumusan masalah yaitu :  

Bagaimana diplomasi pertahan yang dilakukan Indonesia-Turki sebagai upaya memodernisasi 

alutsista Indonesia periode 2021-2023 ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, maka dapat 

diambil tujuan dari penelitian yaitu : Untuk mendeskripsikan analisis diplomasi pertahanan 

Indonesia-Turki sebagai upaya untuk memodernisasi alutsista Indonesia periode 2021-2023.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk dapat menambahkan 

ilmu pengetahuan serta wawasan bagi para mahasiswa/i, juga untuk mengembangkan kajian 

Ilmu program studi Ilmu hubungan internasional dalam bidang kerjasama pertahanan bilateral 

antara Indonesia serta Turki khususunya pada pengembangan alutsista kedepannya. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan pemerintah untuk 

mengambil langkah merencanakan serta melaksanakan kebijakan yang akan dilakukan dalam 

melakukan hubungan kerjasama bilateral khususnya pada bidang pengembangan atau 

modernisasi alutsista kedepannya serta dapat menjadi bahan evaluasi kebijakan sebelumnya. 
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